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ABSTRAK
Makalah ini membahas tentang penerapan nilai-nilai hadis dalam praktik Bimbingan dan
Konseling Islam (BKI). Di era modern saat ini, banyak orang mengalami masalah seperti stres,
kecemasan, konflik sosial, hingga kehilangan arah hidup. Karena itu, konseling tidak cukup hanya
membantu dari sisi psikologis, tetapi juga perlu menyentuh aspek spiritual. Dalam hal ini, hadis
Nabi Muhammad SAW dapat menjadi pedoman penting dalam praktik konseling Islam karena
mengandung banyak nilai positif yang berkaitan dengan kehidupan manusia. Penulisan makalah
ini menggunakan metode kajian pustaka dengan mempelajari berbagai buku dan sumber yang
berkaitan dengan hadis serta Bimbingan dan Konseling Islam. Hasil pembahasan menunjukkan
bahwa nilai-nilai dalam hadis, seperti kasih sayang (rahmah), kejujuran (sidq), kesabaran (sabr),
komunikasi yang baik, saling menolong, introspeksi diri (muhasabah), dan sikap optimis sangat
relevan diterapkan dalam proses konseling. Nilai-nilai tersebut dapat membantu konselor
membangun hubungan yang hangat, empatik, dan penuh perhatian kepada konseli. Implementasi
nilai hadis dalam BKI dapat diterapkan melalui cara pandang konselor terhadap manusia, proses
membangun hubungan konseling, hingga tahap pemberian bantuan dan solusi kepada konseli.
Dengan adanya integrasi nilai-nilai hadis dalam praktik konseling, layanan Bimbingan dan
Konseling Islam diharapkan tidak hanya membantu menyelesaikan masalah psikologis, tetapi juga
mampu memberikan ketenangan jiwa, memperkuat iman, dan membentuk akhlak yang lebih baik.
Kata Kunci: Hadis, Bimbingan Dan Konseling Islam, Nilai-Nilai Islam, Spiritualitas, Konseling.

PENDAHULUAN

Perkembangan kehidupan manusia di era modern ditandai oleh meningkatnya
tantangan psikologis, sosial, dan spiritual. Modernisasi dan kemajuan teknologi memang
memberikan kemudahan, namun juga memunculkan berbagai problem seperti kecemasan
(anxiety), stres, konflik interpersonal, krisis identitas, hingga kehilangan makna hidup.
Kondisi ini menunjukkan bahwa problem manusia modern tidak hanya bersifat psikologis,
tetapi juga eksistensial dan spiritual.

Kondisi tersebut menggambarkan adanya kekosongan makna (existential vacuum),
yaitu keadaan ketika individu kehilangan arah dan tujuan hidup. Karena itu, pendekatan
yang hanya berfokus pada aspek kognitif dan perilaku sering kali belum mampu
memberikan pemulihan secara menyeluruh.

Dalam konteks ini, Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) hadir sebagai pendekatan
komprehensif yang tidak hanya menyelesaikan masalah psikologis, tetapi juga
menguatkan aspek spiritual dan keimanan. BKI memandang manusia sebagai makhluk
multidimensional yang terdiri dari jasmani, akal, dan ruhani yang saling berkaitan. Sebagai
bagian dari pengembangan keilmuan di UIN Sunan Kalijaga, BKI berada dalam paradigma
integrasi-interkoneksi yang menggabungkan ilmu agama dan ilmu umum secara saling
melengkapi. Dalam kerangka ini, teori konseling modern dapat diperkaya dengan nilai-
nilai Islam untuk menghasilkan pendekatan yang lebih holistik dan kontekstual.
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Salah satu sumber nilai utama dalam Islam adalah hadis Nabi Muhammad, yang tidak
hanya berfungsi sebagai sumber hukum, tetapi juga sebagai pedoman etika, sosial, dan
psikologis. Nilai-nilai seperti empati, kelembutan, dan kesabaran dalam hadis memiliki
kesesuaian dengan prinsip konseling modern seperti empathy, active listening, dan
unconditional positive regard.

Namun demikian, praktik BKI masih cenderung didominasi oleh teori psikologi
Barat tanpa integrasi hadis secara sistematis, sehingga aspek spiritual sering kurang
tersentuh. Padahal, hadis mengandung nilai-nilai penting seperti empati, kesabaran,
kejujuran, tanggung jawab, dan menjaga kerahasiaan (as-sirr) yang dapat dioperasionalkan
dalam praktik konseling. Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai hadis dalam BKI menjadi
kebutuhan akademik dan praktis untuk membangun model konseling yang holistik,
humanistik, dan transendental, sehingga tidak hanya menyelesaikan masalah psikologis,
tetapi juga membantu individu menemukan makna hidup dan kedekatan kepada Allah
SWT.

METODOLOGI

Penelitian dalam makalah ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kepustakaan (library research). Pendekatan ini digunakan karena penelitian
berfokus pada kajian konseptual mengenai implementasi nilai-nilai hadis dalam praktik
Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) melalui analisis berbagai sumber literatur yang
relevan. Data penelitian diperoleh dari sumber primer dan sekunder berupa kitab hadis,
buku-buku Bimbingan dan Konseling Islam, literatur psikologi konseling, serta jurnal dan
referensi ilmiah yang berkaitan dengan integrasi nilai-nilai Islam dalam praktik konseling.

Sumber primer dalam penelitian ini meliputi hadis-hadis Nabi Muhammad yang
berkaitan dengan nilai kasih sayang (rahmah), kejujuran (sidq), kesabaran (sabr),
muhasabah, komunikasi yang baik, serta kepedulian sosial. Adapun sumber sekunder
berasal dari karya-karya tokoh seperti Anwar Sutoyo, Thohari Musnamar, Gerald Corey,
dan M. Amin Abdullah yang membahas konsep Bimbingan dan Konseling Islam serta
paradigma integrasi-interkoneksi.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan
mengumpulkan, membaca, memahami, dan mengkaji berbagai literatur yang berkaitan
dengan tema penelitian. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan metode analisis isi
(content analysis), yaitu dengan mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menafsirkan
nilai-nilai hadis yang relevan dengan praktik Bimbingan dan Konseling Islam. Analisis
dilakukan secara deskriptif-analitis untuk menjelaskan hubungan antara nilai-nilai hadis
dengan proses konseling Islam, baik pada tahap landasan filosofis, proses terapeutik,
maupun tahap intervensi.

Melalui metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai bagaimana nilai-nilai hadis dapat diintegrasikan secara aplikatif
dalam praktik Bimbingan dan Konseling Islam, sehingga menghasilkan pendekatan
konseling yang holistik, humanis, dan spiritual.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengertian Hadis

Hadis merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah Al-Qur’an yang memiliki
kedudukan penting dalam kehidupan umat Islam. Secara terminologis, hadis diartikan
sebagai segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad, baik berupa ucapan
(qauliyah), perbuatan (fi’liyah), ketetapan (tagririyah), maupun sifat-sifat beliau, baik fisik
maupun akhlak.

Dalam kajian keislaman klasik, hadis sering dipahami sebagai dasar hukum yang
berkaitan dengan ibadah dan muamalah. Namun, jika dikaji secara lebih luas, hadis
sesungguhnya mengandung nilai-nilai yang sangat kaya dan relevan dengan berbagai
aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang psikologi dan konseling.

Hadis-hadis Nabi Muhammad menunjukkan bagaimana beliau berinteraksi dengan
manusia secara penuh empati, bijaksana, dan kontekstual. Dalam berbagai riwayat, Nabi
memberikan contoh nyata tentang bagaimana cara berkomunikasi yang baik, mendidik
dengan pendekatan yang lembut, menenangkan individu yang sedang mengalami
kegelisahan, serta menyelesaikan konflik secara damai dan adil.

Dengan demikian, hadis tidak hanya berfungsi sebagai sumber normatif dalam
hukum Islam, tetapi juga sebagai sumber nilai etika dan pendekatan praktis dalam
membangun hubungan antar manusia. Dalam konteks Bimbingan dan Konseling Islam,
hadis dapat dijadikan sebagai landasan dalam membangun hubungan terapeutik yang
humanis, penuh kasih sayang, serta berorientasi pada perubahan perilaku dan perbaikan
akhlak.

Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) merupakan proses pemberian bantuan kepada
individu agar mampu memahami dirinya, mengenali permasalahan yang dihadapi, serta
menemukan solusi yang tepat sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. BKI tidak hanya
bertujuan menyelesaikan masalah secara psikologis, tetapi juga mengarahkan individu
untuk kembali kepada fitrahnya sebagai hamba Allah yang memiliki tujuan hidup yang
jelas. Dalam perspektif Islam, manusia adalah kesatuan dimensi jasmani, akal, dan rohani,
sehingga BKI harus menggunakan pendekatan holistik. Proses konseling tidak hanya
menyasar perubahan perilaku, tetapi juga penguatan iman dan akhlak mulia. Berlandaskan
nilai-nilai seperti empati dan amanah, konselor berperan sebagai pembimbing spiritual
sekaligus problem solver. Integrasi antara metode ilmiah dan nilai keislaman ini
menjadikan BKI solusi komprehensif bagi aspek psikologis, spiritual, dan moral individu.
Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam

Tujuan utama Bimbingan dan Konseling Islam adalah membantu individu mencapai
kehidupan yang seimbang antara aspek dunia dan akhiratnya. Secara lebih spesifik, tujuan
BKI dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Membantu individu mencapai ketenangan jiwa karena BKI bertujuan membantu
individu mengatasi kecemasan, stres, dan tekanan hidup sehingga mampu mencapai
kondisi jiwa yang tenang (sakinah).

b. Membentuk akhlak yang mulia melalui proses bimbingan, individu diarahkan untuk
mengembangkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran,
kesabaran, dan tanggung jawab.

¢. Menumbuhkan kesadaran spiritual karena BKI membantu individu menyadari hakikat
dirinya sebagai hamba Allah, sehingga mampu meningkatkan kualitas ibadah dan
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kedekatan kepada-Nya.

d. Membantu menyelesaikan masalah secara Islami karena BKI tidak hanya memberikan
solusi praktis, tetapi juga mengarahkan individu untuk menyelesaikan masalah
berdasarkan prinsip-prinsip ajaran Islam.

Tujuan-tujuan tersebut menunjukkan bahwa BKI memiliki orientasi yang lebih luas
dibandingkan konseling pada umumnya, karena tidak hanya berfokus pada kesejahteraan
psikologis, tetapi juga pada kebahagiaan spiritual dan moral individu.

Relevansi Hadis sebagai Landasan Bimbingan dan Konseling Islam

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa hadis memiliki posisi yang sangat
strategis dalam praktik Bimbingan dan Konseling Islam. Hal ini karena nilai-nilai yang
terkandung dalam hadis sejalan dengan tujuan dan prinsip dasar BKI.

Hadis memberikan contoh konkret tentang bagaimana Nabi Muhammad
berkomunikasi dengan penuh empati, memberikan nasihat dengan hikmah, menenangkan
individu yang sedang mengalami kesedihan, menyelesaikan konflik dengan cara yang adil
dan bijaksana, memperlakukan orang lain dengan kasih sayang

Nilai-nilai tersebut merupakan inti dari praktik konseling yang efektif. Dengan
demikian, integrasi hadis dalam BKI bukan hanya bersifat normatif, tetapi juga bersifat
aplikatif dan metodologis. Artinya, hadis tidak hanya menjadi sumber nilai, tetapi juga
menjadi pedoman dalam teknik dan pendekatan konseling.

Dalam kerangka integrasi-interkoneksi, hadis dapat diposisikan sebagai sumber nilai
spiritual, sementara teori konseling modern menjadi alat metodologis. Sinergi antara
keduanya akan menghasilkan model konseling Islam yang lebih komprehensif, yang
mampu menjawab kebutuhan manusia secara psikologis sekaligus spiritual.

Model Integrasi Nilai Hadis dalam Proses Konseling

Untuk memahami implementasi nilai-nilai hadis dalam praktik Bimbingan dan
Konseling Islam secara lebih sistematis, diperlukan suatu kerangka konseptual yang
mampu menjelaskan bagaimana nilai-nilai tersebut dioperasionalkan dalam proses
konseling. Nilai-nilai seperti rahmah, sabr, dan muhasabah tidak hanya berfungsi sebagai
prinsip etis, tetapi juga dapat diintegrasikan ke dalam setiap tahapan konseling secara
fungsional. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa Bimbingan dan Konseling Islam
merupakan proses bantuan yang bersifat holistik, yang tidak hanya menyentuh aspek
psikologis, tetapi juga spiritual dan moral individu.

Dalam perspektif ini, implementasi nilai-nilai hadis tidak berhenti pada tataran
normatif, melainkan berkembang menjadi pendekatan yang aplikatif dan metodologis.
Integrasi antara nilai-nilai keislaman dan teori konseling modern juga sejalan dengan
paradigma integrasi-interkoneksi yang menekankan keterpaduan antara ilmu agama dan
ilmu umum dalam memahami realitas manusia secara utuh. Oleh karena itu, integrasi
tersebut dapat dipahami melalui tiga tahapan utama dalam proses konseling, yaitu landasan
filosofis, proses terapeutik, dan tahap intervensi. Ketiga tahapan ini saling berkaitan dan
membentuk satu kesatuan proses yang utuh dalam membantu konseli mencapai perubahan
yang tidak hanya bersifat psikologis, tetapi juga spiritual.

a. Landasan Filosofis: Hadis sebagai Worldview Konselor

Pada tahap ini, hadis tidak hanya dipahami sebagai teks normatif, tetapi sebagai worldview

(cara pandang) konselor dalam memahami hakikat manusia. Hadis yang menegaskan

bahwa setiap manusia lahir dalam keadaan fitrah menjadi dasar bahwa konseli dipandang

sebagai individu yang memiliki potensi kebaikan dan kemampuan untuk berubah.
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Pandangan ini mendorong konselor untuk mengembangkan sikap unconditional positive
regard dalam perspektif Islam, yaitu menerima konseli tanpa menghakimi, menghargai
martabatnya sebagai hamba Allah, serta meyakini bahwa setiap individu memiliki peluang
untuk memperbaiki diri. Dengan demikian, hubungan konseling dibangun atas dasar
penghormatan, empati, dan keyakinan terhadap potensi spiritual konseli.
b. Proses Terapeutik: Rahmah dan Sabr sebagai Ikatan Konseling

Pada proses terapeutik, nilai rahmah (kasih sayang) dan sabr (kesabaran) menjadi
fondasi utama dalam membangun hubungan konseling yang efektif. Nilai rahmah
diwujudkan melalui sikap empati, kelembutan, dan penerimaan tanpa syarat, sehingga
konseli merasa aman untuk membuka diri (self-disclosure). Sementara itu, nilai sabr
diterapkan dalam sikap konselor yang tidak tergesa-gesa dalam menuntut perubahan,
melainkan mendampingi konseli secara bertahap sesuai dengan kondisi psikologisnya.
Konselor tidak hanya berperan sebagai profesional yang menggunakan teknik psikologi,
tetapi juga sebagai pendamping spiritual yang hadir dengan ketulusan dan kepedulian.
Pendekatan ini selaras dengan praktik Nabi Muhammad yang menampilkan kelembutan
dalam berinteraksi serta kesabaran dalam membimbing umat dengan karakter yang
beragam.
c. Tahap Intervensi: Muhasabah sebagai Transformasi Transendental

Pada tahap intervensi, nilai muhasabah (introspeksi diri) menjadi teknik utama dalam
mendorong perubahan perilaku konseli. Berbeda dengan pendekatan konseling
konvensional yang sering berfokus pada penguatan eksternal, muhasabah mengarahkan
konseli untuk melakukan evaluasi diri berdasarkan kesadaran spiritual dan tanggung
jawabnya di hadapan Allah. Melalui proses ini, konseli tidak hanya memahami masalahnya
secara rasional, tetapi juga menyadari dimensi moral dan spiritual dari perilakunya.
Kesadaran transendental ini mendorong perubahan yang lebih mendalam dan
berkelanjutan (sustainable change), karena didasari oleh motivasi internal untuk
memperbaiki diri dan meningkatkan kualitas hubungan dengan Allah. Dengan demikian,
muhasabah dalam BKI tidak hanya berfungsi sebagai teknik refleksi, tetapi juga sebagai
sarana transformasi diri yang mengintegrasikan aspek psikologis dan spiritual secara utuh.
Implementasi nilai-nilai hadist dalam BKI

Implementasi nilai-nilai hadis dalam Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) adalah
penerapan nilai-nilai yang terkandung dalam hadis Nabi Muhammad, seperti rahmabh, sidq,
dan sabr, ke dalam praktik konseling. Nilai tersebut digunakan sebagai dasar sikap dan
teknik konselor dalam membantu konseli agar tidak hanya pulih secara psikologis, tetapi
juga berkembang secara spiritual dan akhlak. Hal ini sejalan dengan tujuan BKI yang
menekankan bantuan kepada individu untuk memahami diri, mengatasi masalah, dan
kembali pada nilai-nilai Islam secara utuh. Untuk memahami peran praktisnya dalam
bimbingan dan konseling Islam, nilai-nilai ini akan dijabarkan seperti di bawah.
a. Nilai Kasih Sayang (Rahmah)

L) 8 (o s0a g a1 g R ) s s )
Artinya:
“Orang-orang yang penyayang akan disayangi oleh Allah. Sayangilah yang ada di bumi,
niscaya kalian akan disayangi oleh yang di langit.”
Nilai kasih sayang (rahmah) merupakan salah satu prinsip fundamental dalam ajaran
Islam yang banyak ditekankan dalam hadis Nabi Muhammad. Kasih sayang tidak hanya
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dimaknai sebagai perasaan empati, tetapi juga sebagai sikap aktif dalam memperlakukan
orang lain dengan kelembutan, penghargaan, dan kepedulian.

Dalam konteks Bimbingan dan Konseling Islam, nilai ini menjadi landasan utama
dalam membangun hubungan antara konselor dan konseli.

Dalam praktik konseling, klien sering datang dalam kondisi psikologis yang rentan,
seperti perasaan malu, takut, merasa gagal, bahkan merasa berdosa. Jika konselor
menggunakan pendekatan yang menghakimi atau menyudutkan, maka proses konseling
akan mengalami hambatan karena klien tidak merasa aman untuk membuka diri. Oleh
karena itu, pendekatan yang berlandaskan rahmah menjadi sangat penting untuk
menciptakan suasana yang suportif dan menenangkan.

Implementasi nilai kasih sayang dalam praktik BKI dapat dilihat melalui beberapa
sikap, seperti mendengarkan secara empatik, tidak langsung menyalahkan Kklien,
memberikan nasihat dengan bahasa yang lembut, serta menciptakan suasana konseling
yang aman dan nyaman. Dengan demikian, nilai rahmah dalam hadis menjadi dasar etis
bagi konselor dalam membangun hubungan terapeutik yang efektif.

b. Nilai Kejujuran (Sidq)

2 ) (sada BaLall (B (aaially Klle
Artinya:
“Hendaklah kalian berlaku jujur, karena kejujuran akan membawa kepada kebaikan.”

Kejujuran (sidq) merupakan nilai penting dalam Islam yang memiliki implikasi besar
dalam proses konseling. Dalam konteks BKI, kejujuran tidak hanya dituntut dari konseli,
tetapi juga dari konselor. Kejujuran konseli dalam mengungkapkan masalahnya menjadi
kunci utama dalam memahami akar permasalahan yang sebenarnya. Tanpa keterbukaan,
proses konseling akan menjadi dangkal dan tidak efektif.

Di sisi lain, konselor juga dituntut untuk jujur dalam memberikan arahan, tidak
memberikan harapan palsu, serta menyampaikan solusi secara objektif dan bijaksana. Nilai
kejujuran ini mendukung proses self-disclosure (keterbukaan diri), muhasabah, serta
pengakuan terhadap kesalahan yang menjadi langkah awal dalam proses perubahan
perilaku.

Dalam praktiknya, konselor dapat mendorong kejujuran dengan menciptakan
suasana yang aman dan bebas dari penilaian, sehingga konseli merasa nyaman untuk
membuka diri. Dengan demikian, nilai sidq dalam hadis berperan penting dalam
membangun kepercayaan (trust) antara konselor dan konseli.

c. Nilai Kesabaran (Sabr)

) 5 5iay lat e
Artinya:
“Barang siapa berusaha untuk sabar, maka Allah akan menjadikannya sabar.”

Kesabaran (sabr) merupakan nilai yang sangat penting dalam proses Bimbingan dan
Konseling Islam, mengingat konseling bukanlah proses instan, melainkan proses yang
membutuhkan waktu, ketekunan, dan konsistensi. Dalam hadis, kesabaran tidak dimaknai
sebagai sikap pasif, tetapi sebagai kemampuan untuk mengelola emosi, bertahan dalam
kesulitan, serta tetap berusaha mencari solusi.

Dalam praktik konseling, konselor dituntut untuk bersabar dalam menghadapi
berbagai karakter konseli, termasuk mereka yang sulit berubah atau memiliki masalah

39



yang kompleks. Selain itu, konseli juga perlu dibimbing untuk mengembangkan sikap
sabar dalam menghadapi ujian hidup, seperti kecemasan, konflik rumah tangga,
kehilangan, maupun kegagalan.

Kesabaran dalam BKI juga berkaitan dengan konsep coping mechanism, yaitu
kemampuan individu dalam menghadapi tekanan hidup secara adaptif. Dengan
menanamkan nilai sabr, konselor membantu konseli untuk tidak mudah menyerah, tetap
berikhtiar, serta memiliki keyakinan terhadap pertolongan Allah SWT.

d. Nilai Menjaga Lisan dan Komunikasi yang Baik

Calay 315 Jals 3V o 5all 5 dily (e OIS O
Artinya:
“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia berkata baik atau
diam.”

Komunikasi merupakan alat utama dalam proses konseling. Oleh karena itu, nilai
menjaga lisan dan berbicara dengan baik menjadi sangat penting dalam praktik BKI.
Dalam hadis, Nabi Muhammad menekankan pentingnya berkata baik atau diam, yang
menunjukkan bahwa komunikasi memiliki dampak besar terhadap kondisi psikologis
seseorang.

Dalam praktik konseling, konselor harus menggunakan bahasa yang santun, tidak
menghakimi, serta menghindari kata-kata yang dapat melukai perasaan konseli. Cara
penyampaian nasihat harus dilakukan dengan hikmah, sehingga pesan yang disampaikan
dapat diterima dengan baik oleh konseli.

Selain itu, konselor juga perlu menghindari penggunaan label negatif seperti “kamu
buruk” atau “imanmu lemah”, karena hal tersebut dapat menurunkan kepercayaan diri
konseli. Dengan demikian, nilai komunikasi yang baik dalam hadis menjadi dasar dalam
membangun interaksi yang efektif dan terapeutik dalam konseling.

e. Nilai Tolong-Menolong dan Kepedulian Sosial

asl 03 b Bl 8 L sl e A
Artinya:
“Allah akan menolong hamba-Nya selama ia menolong saudaranya.”

Islam mengajarkan bahwa manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup
sendiri. Oleh karena itu, nilai tolong-menolong dan kepedulian sosial menjadi bagian
penting dalam proses Bimbingan dan Konseling Islam. Masalah yang dihadapi konseli
sering kali tidak hanya bersifat personal, tetapi juga berkaitan dengan lingkungan
sosialnya.

Dalam praktik BKI, konselor tidak hanya membantu konseli secara individu, tetapi
juga dapat mengarahkan konseli untuk mendapatkan dukungan dari lingkungan sekitar,
seperti keluarga, teman, guru, atau komunitas. Hal ini menunjukkan bahwa proses
penyembuhan tidak hanya terjadi dalam ruang konseling, tetapi juga dalam interaksi sosial
yang sehat.

Nilai ini juga sejalan dengan konsep support system dalam psikologi, yaitu
pentingnya dukungan sosial dalam membantu individu mengatasi masalah. Dengan
demikian, nilai kepedulian sosial dalam hadis berperan penting dalam memperkuat proses
pemulihan konseli.
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f. Nilai Muhasabah dan Perbaikan Diri
gl 55 L et 4 s (o 48l
Artinya:

“Orang yang cerdas adalah orang yang mampu mengintrospeksi dirinya dan beramal untuk
kehidupan setelah mati.”

Salah satu ciri khas Bimbingan dan Konseling Islam adalah adanya proses
muhasabah (introspeksi diri) yang menjadi bagian penting dalam perubahan individu.
Dalam Islam, setiap individu didorong untuk mengevaluasi dirinya, menyadari kesalahan,
dan berusaha memperbaiki diri.

Dalam praktik konseling, konselor dapat membantu konseli untuk melakukan
refleksi diri, mengenali pola perilaku yang bermasalah, serta menyusun langkah-langkah
perbaikan. Proses ini tidak hanya bertujuan untuk mengurangi beban psikologis, tetapi juga
untuk meningkatkan kualitas spiritual dan moral individu.

Nilai muhasabah ini menunjukkan bahwa tujuan konseling Islam tidak hanya sekadar
membuat individu merasa lega, tetapi juga mendorong perubahan yang lebih mendalam
dan berkelanjutan.

g. Nilai Optimisme dan Husnuzan
Artinya:
“Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku kepada-Ku.”

Nilai optimisme dan husnuzan (berprasangka baik kepada Allah) merupakan aspek
penting dalam menghadapi berbagai permasalahan hidup. Banyak individu yang datang ke
konseling dalam kondisi putus asa, kehilangan harapan, dan merasa tidak mampu
menghadapi hidup.

Dalam hadis, Nabi Muhammad mengajarkan pentingnya memiliki harapan dan tidak
mudah berputus asa dari rahmat Allah. Dalam konteks konseling, nilai ini dapat
diimplementasikan dengan membantu konseli mengubah pola pikir negatif menjadi lebih
positif dan konstruktif.

Konselor dapat menanamkan harapan yang realistis, membantu konseli menemukan
makna di balik permasalahan, serta menguatkan keyakinan bahwa setiap masalah memiliki
jalan keluar. Nilai ini sangat relevan dalam menangani kasus seperti overthinking, depresi
ringan, kehilangan motivasi, dan krisis makna hidup. Dengan demikian, nilai optimisme
dan husnuzan dalam hadis menjadi faktor penting dalam membangun ketahanan mental
dan spiritual konseli.

Adapun Implementasi nilai-nilai hadis dalam praktik Bimbingan dan Konseling
Islam, dilakukan melalui pendekatan integratif-interkonektif yang menggabungkan nilai-
nilai keislaman dengan teori konseling modern. Integrasi ini tidak hanya bersifat normatif,
tetapi juga aplikatif dalam setiap tahapan proses konseling.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dalam makalah ini, dapat disimpulkan bahwa hadis Nabi
Muhammad memiliki peran yang sangat penting sebagai sumber nilai, etika, dan pedoman
praktis dalam proses Bimbingan dan Konseling Islam (BKI). Nilai-nilai yang terkandung
dalam hadis, seperti rahmah (kasih sayang), sidq (kejujuran), sabr (kesabaran), komunikasi
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yang baik, tolong-menolong, muhasabah, serta optimisme (husnuzan), merupakan prinsip
fundamental yang relevan dalam membangun hubungan konseling yang efektif, humanis,
dan bernilai spiritual.

Implementasi nilai-nilai tersebut dalam praktik BKI tidak hanya berfungsi untuk
membantu penyelesaian masalah psikologis konseli, tetapi juga untuk menguatkan aspek
spiritual, moral, dan pembentukan kepribadian yang lebih baik. Dengan demikian,
konseling Islam tidak hanya berorientasi pada perubahan perilaku, tetapi juga pada
transformasi diri secara menyeluruh menuju kehidupan yang lebih bermakna.

Lebih lanjut, integrasi nilai-nilai hadis dalam praktik konseling dapat dilakukan
secara sistematis melalui tiga tahapan utama, yaitu landasan filosofis, proses terapeutik,
dan tahap intervensi. Pada tahap landasan filosofis, hadis menjadi worldview konselor
dalam memandang manusia sebagai makhluk yang memiliki fitrah kebaikan. Pada tahap
proses terapeutik, nilai rahmah dan sabr menjadi dasar dalam membangun hubungan
konseling yang aman, empatik, dan suportif. Sementara itu, pada tahap intervensi, nilai
muhasabah berperan sebagai sarana transformasi transendental yang mendorong
perubahan perilaku berdasarkan kesadaran spiritual, sehingga menghasilkan perubahan
yang lebih mendalam dan berkelanjutan.

Integrasi tersebut menunjukkan bahwa pendekatan konseling Islam bersifat holistik
dan sejalan dengan paradigma integrasi-interkoneksi yang dikembangkan di UIN Sunan
Kalijaga, di mana ilmu psikologi dan nilai-nilai Islam tidak dipisahkan, tetapi saling
melengkapi dalam memahami manusia secara utuh.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa implementasi nilai-nilai hadis dalam BKI
merupakan kebutuhan penting dalam pengembangan praktik konseling Islam
kontemporer, agar layanan konseling tidak hanya menyentuh aspek psikologis, tetapi juga
menghadirkan ketenangan jiwa, penguatan iman, serta kedekatan kepada Allah SWT.
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